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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi akuntan publik diperlukan untuk dapat metkba
pendapat atas kewajaran laporan keuangan agaatakeuangan tersebut
tidak memberikan informasi yang menyesatkan padasyanakat.
Masyarakat dan pemakai laporan keuangan mengharagd@ar auditor
dapat memberikan jaminan mutlak mengenai hasil ggragudit yaitu
laporan keuangan.

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatundpigekerjaan
banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi , profegiisme, komitmen
dan kepuasan kerja. Kepuasan kerja menurut Rolb@®6) adalah suatu
sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagaédpan antara
banyaknya ganjaran yang diterima pekerjaan danabayga yang diyakini
yang seharusnya diterima.

Aranya et al. (dalam Trisnaningsih, 2003) mengarsakomitmen
organisasional dan komitmen profesional pada kepuaserja para
akuntan yang dipekerjakan. Dengan menggunakan Ranit
organisasional dan professional sebagadiktor kepuasan kerja, dan
melaporkan adanya suatu korelasi nyata secarat#tatntara komitmen
organisasional dan kepuasan kerja. Komitmen prf@simempengaruhi

kepuasan kerja secara tidak langsung melalui koemtonrganisasional.



Suatu komitmen organisasional menunjukkan suatwa dgaya
dari seseorang dalam mengidentifikasi keterlibatardalam suatu bagian
organisasi (Mowday, Porter, dan Steers dalam Sgsfaningsih, 2003).
Oleh karena itu komitmen organisasional menimbulieaa ikut memiliki
( sense of belongingoagi karyawan terhadap organisasi.

Dalam penelitian Trisnaningsih (2003) dinyatakahvi@ seorang
individu harus mempunyai komitmen organisasi yanggdi agar dapat
bekerja sama dan berprestasi dengan baik. Komiorganisasional dapat
tumbuh manakala harapan kerja dapat terpenuhi aighnisasi dengan
baik. Selanjutnya dengan terpenuhi harapan kergn akenimbulkan
kepuasan kerja. Motivasi yang ada pada diri seegoaian mewujudkan
suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan untukcaye sasaran akhir
yaitu kepuasan kerja.

Disamping komitmen organisasional, adanya oriemesiesional
yang mendasari timbulnya komitmen profesional tadmpa juga
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Komitmen soof@ pada
dasarnya merupakan persepsi yang berintikan lagaliekat, dan harapan
seseorang yang dituntun oleh system nilai normg yaengarahkan orang
tersebut untuk bertindak atau bekerja sesuai demgasedur tertentu
dalam upaya menjalankan tugasnya dengan tingkatrkasilan tinggi.
Para profesional lebih senang mengasosiasikanydidengan organisasi
profesi mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnygata profesional

juga ingin lebih mentaati norma, aturan, kode epifofesi dalam



memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi r(Cdgdam
Trisnaningsih, 2003).

Trisnaningsih (2003) melakukan penelitian tentangngaruh
komitmen terhadap kepuasan kerja auditor. Peneliesebut mengambil
sampel auditor. Penelitian tersebut mengambil sanapelitor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Timung/derdaftar pada
Direktori Ikatan Akuntan Indonesia per 31 Desemi#000 dan
menganalisis pengaruh komitmen organisasional dasmitknen
profesional terhadap kepuasan kerja auditor.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitiinsnaningsih
(2003). Perbedaan penelitian ini dengan penelisabelumnya adalah
sampel dari penelitia ini adalah auditor senior ganior yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan D.lgyakarta yang
terdaftar di Direktori Ikatan Akuntan Indonesiaual2003.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diaé&s penulis
mengambil judul “Analisis Perbandingan pengaruh Komitmen
Terhadap Kepuasan Kerja: Motivasi Sebagai Variabellntervening

(Survey pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta)®

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diurali@tas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “k&pgomitmen auditor

berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui mé2ivas



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh komitmen auditor terhadgpukean
kerja melalui motivasi sebagai variabel intervening
2. Untuk menguji pengaruh dari komitmen dan motivashadap

kepuasan kerja

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat :

1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan yang sangat dserhar
dalam menganalisis persoalan-persoalan penerapanysng

diperoleh saat perkuliahan dengan praktek nyata.

2. Bagi Auditor
Memberikan masukan bagi auditor mengenai hubungtaraa
komitmen, kepuasan kerja, dan motivasi bahwa deadganya
komitmen membuat karyawan dapat termotivasi selaingg

kepuasan kerja dapat tercapai.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini sebagai masukan dan sumber acuan bag

pembaca atau penelitian lain untuk menjadi perlayzat



terhadap masalah-masalah yang sama sebagaimamgaterd

diatas.

E. Sistematika Penulisan
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitianfadan

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini menguraikan tentang pengertian msitiva
teori dini  motivasi, kepuasan kerja, komitmen
organisasional, komitmen professional, auditor,
karakteristik akuntan publik sebagai suatu profeésjauan
penelitian terdahulu, kerangka penelitian, dan teigis.
METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, populasi
sampel, teknik pengambilan sampel, sumber dan reetod
pengumpulan data, instrument penelitian, teknikgpgan
data, dan teknik analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai pengumpulan data] hasi

pengujian data, dan hasil analisis data.



BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitiserta

saran-saran.





